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CAMPURAN ABU SEKAM TERHADAP SUBTITUSI SEMEN DALAM 

CAMPURAN BETON NORMAL TERHADAP KUAT LENTUR 
  

Pratika Riris Putrianti 1)2), Agus Setiawan1), Harianto Hardjasaputra1), Aditya Chandra1) 

1) Program Studi Teknik Sipil Universitas Pembangunan Jaya  

E-mail: pratika.riris@upj.ac.id 

2) Program Profesi Keinsinyuran Unika Soegijapranata  

 
Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh abu sekam padi dalam campuran beton terhadap 

nilai kuat lentur beton. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mendapatkan perbandingan nilai 

kuat lentur beton dari tiap persentase pada campuran beton normal. Benda uji pada penelitian ini 

berbentuk balok berukuran 15 cm x 15 cm x 60 cm. Jumlah benda uji yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 36 sampel dengan masing-masing variasi persentase mulai dari 0%, 25%, 50%, dan 75% 

dan mutu rencana yang digunakan sebesar 25 MPa. Pengujian kuat lentur beton pada penelitian ini 

dilakukan ketika benda uji berumur 7, 14 dan 28 hari. Hal tersebut dilihat pada benda uji ASP 4 (75%) 

yang memiliki penurunan sebesar 92,8% pada beton usia 28 hari. Penelitian ini juga mendapatkan 

nilai maksimal kuat lentur beton pada penggunaan campuran abu sekam padi yang terdapat pada 

persentase 25% yaitu 2,10, 2,98 dan 3,02 MPa dan nilai minimum pada persentase 75% sebesar 0,18, 

0,31 dan 0,34 MPa terhadap beton normal. Hasil tersebut menyatakan bahwa pengaruh abu sekam 

padi dalam campuran beton sangat mempengaruhi nilai kuat lentur. 

Kata kunci: optimasi, beton, abu sekam padi, kuat lentur 
 

Pendahuluan 

Beton adalah struktur bangunan yang diperoleh dengan mencampur agregat kasar dan agregat halus 

ditambah dengan bahan pengikat hidrolik (semen) dan air sebagai bahan pembantu guna keperluan 

reaksi kimia selama proses pengerasan dan perawatan secara langsung (Heldita, 2018: 46). Salah 

satu bahan campuran utama dalam pembuatan beton adalah semen. Aprianti, Shafigh, Bahri, & 

Farahani (2015, p. 176) menyatakan bahwa produksi 1 ton semen Portland menghasilkan kurang 

lebih 1 ton gas CO2 ke atmosfer. Hal tersebut bisa berdampak dengan pemanasan global yang 

sangat diperhatikan di dunia ini. Oleh karena itu, pengurangan produksi karbon dioksida sebagai 

salah satu penyumbang pemanasan global menjadi topik yang sangat menarik untuk 

dikembangkan. Menurut Mehta (1997: 440) sebagai alternatif, bahan pengganti sebagian semen 

dari industri pertanian seperti abu sekam padi dapat digunakan untuk campuran beton.  

Abu sekam padi merupakan hasil dari sisa pembakaran sekam padi. Indonesia sendiri merupakan 

negara agraris penghasil beras di Asia Tenggara. Berdasarkan hal tersebut banyak sekali limbah 

padi yang dihasilkan, yaitu berupa sekam dan jerami padi. Dampak positif lainnya pada 

penggunaan abu sekam padi dalam campuran beton sesuai dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau disingkat SDGs) yang telah disepakati oleh 

pemimpin dunia, termasuk Indonesia. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau SDGs tersebut 

memiliki 17 tujuan di dalamnya yang diharapkan dapat tercapai pada tahun 2030 (SDGs Indonesia, 

2017). Dari ke 17 tujuan tersebut, penggunaan abu sekam yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai substitusi parsial semen mencakup atau sesuai dengan butir 9 (industri, inovasi dan 

infrastruktur), 11 (kota dan komunitas berkelanjutan), dan 12 (konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab). Dalam penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh penambahan abu 

sekam padi terhadap kuat lentur beton untuk melihat beton yang berkualitas baik. Beton yang akan 

diuji dalam penelitian ini adalah beton mutu normal dengan campuran abu sekam padi. 

Studi Pustaka  

Standar Nasional Indonesia (SNI 03-2847-2019) menjelaskan bahwa beton adalah campuran antara 

semen Portland atau semen hidraulik lain, agregat halus, agregat kasar dan air dengan atau tanpa 

bahan tambahan yang membentuk massa padat. Selain itu, pengertian lain mengenai “beton adalah 

bahan yang diperoleh dengan mencampurkan beberapa bahan baku seperti semen, agregat (pasir 
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dan kerikil), air dan dengan atau tanpa bahan tambahan lain guna mendapatkan sifat-sifat khusus 

dari beton” (Kandi, Ramang & Cornelis, 2012: 76). Material pembentuk beton tersebut dicampur 

merata dengan komposisi tertentu menghasilkan suatu campuran yang homogen sehingga dapat 

dituang dalam cetakan untuk dibentuk sesuai keinginan.  

Kualitas atau mutu dari suatu beton sangat bergantung kepada komponen penyusun atau bahan 

dasar beton, bahan tambahan, cara pembuatan dan alat yang digunakan. Semakin baik bahan yang 

digunakan, campuran direncanakan dengan baik, proses pembuatan dilaksanakan dengan baik, dan 

alat-alat yang digunakan baik maka akan menghasilkan kualitas beton yang baik pula. Bahan-bahan 

pokok dari beton adalah semen, agregat yang terdiri dari agregat halus dan agregat kasar dan air 

serta bahan tambahan yang digunakan dengan keperluan tertentu. 

“Abu sekam padi merupakan hasil dari sisa pembakaran sekam padi. Selama proses perubahan 

sekam padi menjadi abu, pembakaran menghilangkan zat-zat organik dan meninggalkan sisa 

pembakaran yang kaya akan silika (SiO2)” (Raharja, As’ad & Sunarmasto, 2013: 504). Pada proses 

pembakaran sekam padi, semua komponen organik diubah menjadi gas karbondioksida (CO2) dan 

air (H2O) dan hanya abu yang merupakan komponen anorganik. Selain itu, Antiohos, Papadakis & 

Tsimas (2014: 20) menyatakan bahwa “abu sekam padi merupakan hasil pembakaran sekam padi 

yang pada umumnya mempunyai kadar silika lebih dari 90%.” Silika sendiri merupakan senyawa 

dioksida (SiO2) yang dalam penggunaannya dapat berupa berbagai macam bentuk yang biasanya 

digunakan sebagai zat penyerap dan media filter (Agung, Hanafie & Mardiana, 2013). Selain itu, 

silika juga merupakan suatu senyawa yang sangat berpengaruh pada proses hidrasi beton sehingga 

dapat meningkatkan mutu beton (Prayitno & Ramdhon, 2010). 

Abu sekam padi dapat digunakan sebagai bahan pengganti semen yaitu bahan tambah untuk 

konstruksi dengan tujuan meningkatkan nilai tambah dalam pembuatan beton yang mempunyai 

sifat-sifat yang lebih bagus dan memiliki kandungan mineral yang sama dengan kandungan mineral 

pada semen. Menurut Hidayat (2011: 163) unsur-unsur yang terdapat di dalam abu sekam padi 

antara lain sebagai berikut: 

Tabel-1. Komposisi Kimia Abu Sekam Padi Lolos Saringan No. 200 

Komposisi 
Persent

ase (%) 

Silicon dionxide 

(SiO2) 
85,73 

Alumunium oxide 

(Al2O3) 
2,29 

Feriic oxide 

(Fe2O3) 
0,82 

Calcium oxide 

(CaO) 
1,12 

Magnesium oxide 

(MgO) 
0,40 

Hilang pijar 7,18 
 (Sumber: Biro Jaminan Kualitas dan Pengembangan Produk PT. Semen Padang) 

 

Abu sekam padi merupakan material yang bersifat pozzolanic dalam arti kandungan material 

terbesarnya adalah (SiO2) sebesar 85,73% dan baik untuk digunakan dalam campuran pozzolan 

kapur yaitu mengikat kapur bebas yang timbul pada waktu hidrasi semen. Silikon dapat bereaksi 

dengan kapur membentuk kalsium silika hidrat sehingga menghasilkan ketahanan dari beton 

bertambah besar karena kurangnya kapur. Namun, pada dasarnya abu sekam padi tidak memiliki 

kemampuan mengikat seperti halnya semen. Penambahan air dan aktivator (sodium silikat dan 

natrium hidroksida) akan mengakibatkan adanya reaksi kimia. Reaksi kimia tersebut akan memiliki 

kemampuan mengikat seperti halnya semen Portland (Sandya, Prihantono, & Musalamah, 2019). 

Metodologi Penelitian  
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Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah abu sekam padi yang berfungsi sebagai 

substitusi parsial semen pada bahan dasar campuran beton.  Abu sekam padi yang digunakan oleh 

peneliti didapatkan dari industri pembuatan batu bata “BERKAH” yang berlokasi di Desa Kujon, 

Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Proses untuk mendapatkan abu sekam padi itu 

sendiri yaitu melalui proses pembakaran batu bata yang berbahan bakar menggunakan sekam padi 

mentah yang didapatkan dari limbah hasil panen pada industri pertanian setempat. Selain itu, abu 

sekam padi yang telah didapat melalui proses penghancuran dengan cara ditumbuk dan disaring 

sehalus mungkin hingga menjadi serbuk halus menyerupai semen. 

A. Bahan Penelitian 

Bahan utama dalam penelitian ini merupakan bahan utama penyusun beton sesuai dengan SNI 

03:2847:2002 yaitu: 

1. Semen Tipe I. 

2. Agregat Kasar. 

3. Agregat Halus. 

4. Abu Sekam Padi. 

B. Peralatan Penelitian 

Peralatan penelitian ini adalah peralatan pembuatan beton sesuai dengan SNI 03:2834:2000 

yaitu: 

1. Mesin pengaduk beton (mixer) 

2. Timbangan Kapasitas 100 kg dengan ketelitian 100 gr. 

3. Satu set alat pengujian slump 

4. Cetakan balok benda uji berukuran 15 cm x 15 cm x 60 cm. 

5. Mesin kuat lentur beton. 

C. Benda Uji 

Benda uji pada penelitian ini yang digunakan merupakan balok, dengan ukuran 15 cm x 15 cm x 60 

cm. Terdapat 4 variabel beton dalam penelitian ini, dengan total benda uji sebanyak 36 buah. Uji 

kuat lentur dilakukan pada umur beton 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 
Tabel-2. Komposisi Campuran Abu Sekam Padi Pada Semen 

Kode Semen Abu Sekam Padi 

ASP1 100% 0% 
ASP2 75% 25% 
ASP3 50% 50% 
ASP4 25% 75% 

 
Tabel-3. Jumlah Total Benda Uji 

K

ode 

7 

Hari 
14 Hari 

2

8 Hari 

A

SP1 

3 

Sampel 
3 Sampel 

3 

Sampel 

A

SP2 

3 

Sampel 
3 Sampel 

3 

Sampel 

A

SP3 

3 

Sampel 
3 Sampel 

3 

Sampel 

A

SP4 

3 

Sampel 
3 Sampel 

3 

Sampel 

T

otal 
 

36 Sampel 

Benda Uji 

 

Hasil dan Pembahasan  

Benda uji pada penelitian ini yang digunakan merupakan balok, dengan ukuran 15 cm x 15 cm 

x 60 cm. Terdapat 4 variabel beton dalam penelitian ini, dengan total benda uji sebanyak 36 buah. 

Uji kuat lentur dilakukan pada umur beton 7 hari, 14 hari dan 28 hari. Data hasil pengujian kuat 

lentur beton dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Nilai dari tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kuat lentur masing-masing benda uji pada 

umur beton 7 hari, 14 hari dan 28 hari untuk benda uji beton normal atau ASP 1 dan terjadi 

penurunan pada setiap nilai rata-rata kuat lentur benda uji campuran abu sekam padi ASP 2, ASP 3 

dan ASP 4. Selain itu, tingkat presisi cetakan pada beton juga sangat mempengaruhi pada saat 

pengujian sehingga dapat mempengaruhi nilai kuat lentur beton. 

 
Tabel-4. Hasil Kuat Lentur Beton 

Kode 

Benda 

Uji 

Campuran  

Abu 

Sekam 

Padi 

Kuat Lentur Beton 

7 Hari 14 Hari 28 Hari 

Load  

(kN) 
σI 

(MPa) 

Rata-rata  

(MPa) 

Load  

(kN) 
σI 

(MPa) 

Rata-rata 

(MPa) 

Load  

(kN) 
σI 

(MPa) 

Rata-rata 

(Mpa) 

ASP 1 0% 

29,02 3,87 

4,45 

30,00 4,00 

4,46 

35,20 4,69 

4,69 34,06 4,54 36,60 4,88 33,90 4,52 

37,03 4,94 33,80 4,51 36,50 4,87 

ASP 2 25% 

15,07 2,01 

2,10 

23,07 3,08 

2,98 

25,40 3,39 

3,02 18,07 2,41 23,00 3,07 22,90 3,05 

14,06 1,87 21,02 2,80 19,70 2,63 

ASP 3 50% 

3,07 0,41 

0,54 

9,02 1,20 

1,03 

10,40 1,39 

1,52 5,04 0,67 6,07 0,81 12,10 1,61 

4,02 0,54 8,05 1,07 11,60 1,55 

ASP 4 75% 

2,03 0,27 

0,18 

3,01 0,40 

0,31 

2,30 0,31 

0,34 1,05 0,14 1,07 0,14 2,70 0,36 

1,05 0,14 3,00 0,40 2,60 0,35 

 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa kesimpulan, yaitu: 

a. Pengaruh abu sekam dalam campuran beton sangat mempengaruhi nilai kuat lentur, hal ini 

terlihat di dalam benda uji ASP 4 dimana memiliki kadar abu sekam sebagai subtitusi semen 

sebesar 75% terhadap kuat lentur yakni terjadi penurunan sebesar 92.8% pada beton di umur 

perawatan beton 28 hari. 

b. Perbandingan rata-rata nilai kuat lentur beton dari tiap persentase campuran abu sekam 

padi memiliki nilai yang berbeda-beda terhadap beton normal pada umur beton 7, 14, dan 28 hari. 

Pada  beton normal dengan persentase 0% memiliki nilai sebesar 4,45, 4,46 dan 4,69 MPa. 

Sedangkan pada persentase 25% memiliki nilai sebesar 2,10, 2,98 dan 3,02 MPa. Selain itu, pada 

persentase 50% memiliki nilai sebesar 0,54, 1,03 dan 1,52 MPa. Terakhir, pada persentase 75% 

memiliki nilai sebesar 0,18, 0,31 dan 0,34 MPa. Oleh karena itu, nilai maksimal pada optimasi 

penggunaan campuran abu sekam padi yaitu pada persentase 25% dan nilai minimum pada 

persentase 75% terhadap beton normal. 

  Ucapan Terima kasih  

Penelitian ini dibiayai oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Pembangunan Jaya Sesuai dengan Kontrak Penelitian Nomor : 005/PER-

P2M/UPJ/04.21 Skema Penelitian Produk Terapan. 

Daftar pustaka  

[1]  Agung, G. F., Hanafie, M. R., & Mardina, P. (2013). Ekstraksi silika dari abu sekam padi 

dengan pelarut koh.  Jurnal Konversi, 2(1), 28-31. 

https://www.neliti.com/publications/108288/ekstraksi-silika-dari-abu-sekam-padi-dengan-

pelarut-koh 

[2]  Antiohos, S. K., Papadakis, V.G., & Tsimas, S. (2014). Rice husk ash (RHA) effectiveness in 

cement and concrete as a function of reactive silica and fineness. Journal Cement and Concrete 

Research, 61-62, 20-27. http://users.csa.upatras.gr/~vgpapa/files/VGPpaper44.pdf 

[3]  Aprianti, E., Shafigh, P., Bahri, S., & Farahani, J. N. (2015). Supplementary cementitious 

materials origin from agricultural wastes – a review. Jurnal Construction and Building 

Materials, 74, 176-187. 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/S0950061814011507 



TECHNOPEX-2021 Institut Teknologi Indonesia                                        ISSN:2654-489X. 

 

195 

 

[4]  Badan Standarisasi Nasional. (2008). Cara Uji Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Kasar. 

SNI 1969:2008. Badan Standar Nasional Indonesia. 

[5]  Badan Standarisasi Nasional. (2011). Cara uji kuat lentur beton normal dengan dua titik 

pembebanan. SNI 4431:2011. Badan Standar Nasional Indonesia. 

[6]  Badan Standarisasi Nasional. (1990). Metode Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air 

Agregat Halus. SNI 03-1970-1990. Badan Standar Nasional Indonesia. 

[7]  Badan Standarisasi Nasional. (1998). Metode Pengujian Bobot Isi dan Rongga Udara dalam 

Agregat. SNI 03-4804-1998. Badan Standar Nasional Indonesia. 

[8]  Badan Standarisasi Nasional. (1996). Metode Pengujian Jumlah Bahan dalam Agregat yang 

Lolos Saringan No. 200 (0,075 mm). SNI 03-4142-1996. Badan Standar Nasional Indonesia. 

[9]  Badan Standarisasi Nasional. (1990). Metode Pengujian Tentang Analisis Saringan Agregat 

Halus dan Kasar. SNI 03-1968-1990. Badan Standar Nasional Indonesia. 

[10]  Badan Standarisasi Nasional. (2004). Semen Porland. SNI 15-2049-2015. Badan Standar 

Nasional Indonesia, 1-128. 

[11]  Badan Standarisasi Nasional. (2002). Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk 

Bangunan Gedung. SNI 03-2847-2002. Badan Standardisasi Nasional, 251. 

[12]  Badan Standarisasi Nasional. (1993). Tata Cara Pembuatan Rencana Campuran Beton 

Normal. SNI 03-2834-1993. Badan Standar Nasional Indonesia. 

[13]  Heldita, D. (2018). Pengaruh Penambahan Abu Sekam Padi terhadap Kuat Tekan Beton 

(Agregat Kasar Ex Desa Sungai Kacil, Agregat Hasul Ex Desa Karang Bintang, Abu Sekam 

Padi Ex Desa Barangas). Jurnal Tapak, 8(1). https://core.ac.uk/download/pdf/228736868.pdf 

[14]  Hidayat, A. (2011). Pengaruh Penambahan Penambahan Abu Sekam Padi terhadap Kuat 

Tekan Beton K-225. Jurnal Aptek, 3(2). https://e-

journal.upp.ac.id/index.php/aptk/article/view/47 

[15]  Kandi, Y.S., Ramang, R., & Cornelis, R. (2012). Substitusi agregat halus beton 

menggunakan kapur alam dan menggunakan pasir laut pada campuran beton (studi analisis 

bahan kapur alam dan pasir laut dari Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara 

Timur). Jurnal Teknik Sipil, 1(4). Retrieved from 

https://media.neliti.com/media/publications/141920-ID-substitusi-agregat-halus-beton-

menggunak.pdf  

[16]  Mardiaman, Dewita, H., Narto, H. (2020). Kajian kuat tekan dan kuat lentur pada beton 

mutu Fc’ 35 ditambah fly ash dan abu sekam padi (rice husk ash). Jurnal Ilmiah WIDYA 

Eksakta, 2(1), 7-11. https://e-journal.jurwidyakop3.com/index.php/ejournal-

eksakta/article/view/405 

[17]  Mehta, P. K. (1977). Properties of blended cements made from rice husk ash. Journal 

Proceedings, 74(9), 440-442. 

https://www.concrete.org/publications/internationalconcreteabstractsportal.aspx?m=details&id

=11022 

[18]  Mustika, W., Salain, K. M. A.,& Sudarsana, I. K. (2016). Penggunaan terak nikel sebagai 

agregat dalam campuran beton. Jurnal Spektran, 4(2). Retrieved from 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=2&ved=2ahUKEwj7tP

De5_PnAhWZbn0KHc2sBGsQFjABegQIAxAB&url=https%3A%2F%2Fojs.unud.ac.id%2Fin

dex.php%2Fjsn%2Farticle%2Fdownload%2F22622%2F14860%2F&usg=AOvVaw1eaSsyvvO

WFUozvzHordga 

[19]  Prayitno, N., & Ramdhon, A. G. (2012). Pengaruh kadar silika (SiO2) pada agregat halus 

terhadap permeabilitas beton. Jurnal Konstruksia, 1(1). 

https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/321551 

[20]  Raharja, S., As’ad, S., & Sunarmasto. (2013). Pengaruh Penggunaan Abu Sekam Padi 

sebagai Bahan Pengganti sebagian Semen terhadap Kuat Tekan dan Modulus Elastisitas Beton 

Kinerja Tinggi. Jurnal Matriks Teknik Sipil, 1(4). 

https://jurnal.uns.ac.id/matriks/article/view/37507 



TECHNOPEX-2021 Institut Teknologi Indonesia                                        ISSN:2654-489X. 

 

196 

 

[21]  Samsudin, & Hartantyo, S. (2017). Studi Pengaruh Penambahan Abu Sekam Padi terhadap 

Kuat Tekan Beton. Jurnal Teknika, 9(2), 929-935. 

http://download.garuda.ristekdikti.go.id/article.php?article=1294358&val=17402&title=STUD

I%20PENGARUH%20PENAMBAHAN%20ABU%20SEKAM%20PADI%20TERHADAP%

20KUAT%20TEKAN%20BETON 

[22]  Sandya, Y., & Muslamah, S. (2019). Penggunaan abu sekam padi sebagai pengganti semen 

pada beton geopolymer. Jurnal Pendidikan Teknik Bangunan dan Sipil, 5(2). 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/eb/article/view/16142/0 

[23]  SDGs Indonesia. (2017). Sustainable Development Goals Indonesia. 

https://www.sdg2030indonesia.org 

[24]  Setiawan, A. (2016). Perancangan Struktur Beton Bertulang Berdasarkan SNI 2847:2013. 

Penerbit Erlangga: Jakarta 

[25]  Solikin, M., & Susilo. (2016). Pengaruh pemakaian abu sekam padi sebagai cementitious 

terhadap perkembangan kuat tekan beton. Publikasi Ilmiah. 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/6727 

[26]  Tata, A., Sultan, M. A., & Sumartini. (2016). Pengaruh penambahan abu sekam padi 

sebagai campuran bahan baku beton terhadap sifat mekanis beton. Jurnal Sipilsains, 6(11), 23-

30. 

https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwjwsK

XE0bDxAhUCdCsKHbpUCIgQFnoECA8QBA&url=https%3A%2F%2Fejournal.unkhair.ac.id

%2Findex.php%2Fsipils%2Farticle%2Fview%2F310%2F215&usg=AOvVaw2T3bpfAkRwIlg

eqO8vzr6h 

[27]  Triastuti, & Nugroho, N. (2017). Pengaruh Penggunaan Abu Sekam Padi terhadap Sifat 

Mekanik Beton Busa Ringan. Jurnal Teknik Sipil, 24(2). https://ftsl.itb.ac.id/wp-

content/uploads/sites/8/2016/09/9.-Triastuti-Pengaruh-Penggunaan-Abu-Sekam-Padi-terhadap-

Sifat-Mekanik-Beton-Busa-Ringan-139-144-Vol.-24-No.2.pdf  

 




